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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang berbasis penalaran matematis untuk peserta didik kelas VII di UPTD
SPF SMP Negeri 3 Bondowoso. Metode mind mapping digunakan pada materi
persamaan linear satu variabel. Penelitian ini menggunakan model pengembangan
Thiagarajan (1974) digunakan, yang terdiri dari empat tahap: Define, Design, Develop,
dan Disseminate, tetapi pada pengembangan LKPD berbasis mind mapping ini hanya
terbatas pada 3D. Observasi awal menyatakan bahwa peserta didik memiliki tingkat
kemampuan penalaran matematis yang berbeda. Hasil penelitian mencakup
validitas, kepraktisan, efisiensi, dan efektivitas LKPD yang dibuat. Setelah divalidasi
oleh dua validator, LKPD mendapat skor rata-rata 3.25, yang menunjukkan tingkat
kevalidan yang baik. Kepraktisan LKPD dinilai dengan angket respon guru, yang
menerima skor rata-rata 81,25%, yang menunjukkan bahwa LKPD dapat dianggap
praktis. Angket respon peserta didik untuk menilai keefisienan dari LKPD, yang
menerima skor rata-rata 86,27%, menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
efisien.

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, penalaran matematis, mind mapping

Abstract

The purpose of this research is to develop a Students’ Working Sheet (LKPD) based on
mathematical reasoning for 7th-grade students of UPTD SPF Junior High School 3
Bondowoso. In this study, Thiagarajan's development model (1974) is used, which consists of
four stages: Define, Design, Develop, and Disseminate. However, the development of mind
mapping-based LKPD is only limited to 3D. The initial observation shows that students have
different levels of mathematical reasoning ability. The result of the study includes the validity,
practicality, efficiency, and effectiveness of the LKPD. After being validated by two validators,
the validity of LKPD is assessed, with 3,25 as the average score which indicates a good level of
validity. The practicality of the LKPD was assessed by the teacher's questionnaire, which
received 81,25% as the average score, which shows that the LKPD can be considered practical.
The efficiency of the LKPD was assessed by the student’s questionnaire, which received 86,27%,
which shows that the LKPD can be considered as efficient.

Keywords: Students' Working Sheet, mathematical reasoning, mind mapping

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana untuk memfasilitasi dir1 untuk
memperoleh ilmu. Menurut (Pristiwanti et al., 2022) Ki Hajar Dewantara
mengatakan bahwa pendidikan adalah "Tuntutan di dalam hidup tumbuhnya
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anak-anak", yang berarti segala kekuatan yang ada pada anak-anak
digerakkan melaluinya. Pendidikan memiliki tujuan untuk meningkatkan
serta mengembangkan potensi dan mencerdaskan seseorang untuk menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Menurut (Sutrisno, 2016) pendidikan adalah
proses multifaset yang terdiri dari banyak komponen yang saling
berhubungan. (Sholihah & Mahmudi, 2015) mengemukakan bahwa
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik adalah
pendidikan yang mendukung pembangunan masa depan. Kemampuan ini
dikembangkan dalam diri peserta didik agar dapat memperoleh, mengelola,
dan memanfaatkan informasi, untuk bertahan hidup dalam lingkungan yang
kompetitif, tidak stabil dan terus berubah. Hal ini sejaran dengan pendapat
(Umbaryati, 2016) Pendidikan adalah cara untuk meningkatkan dan
mengembangkan sumber daya manusia yang mampu berpikir kritis, rasional,
dan kreatif, yang merupakan alasan mengapa pendidikan sangat penting
dalam kehidupan. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta
didik adalah penalaran matematis.

Penalaran matematis berhubungan dengan pola berfikir analitis, logis,
dan kritis, penalaran matematis mempengaruhi kemampuan peserta didik
untuk membuat kesimpulan atau keputusan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini sependapat dengan (Ball et al., 2008)
menyatakan bahwa “mathematical reasoning is the foundation for the construction of
mathematical knowledge”. Dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa
kemampuan penalaran berkaitan dengan pola berpikir logis, analitis, dan
kritis. (Sulianto, 2011) penalaran matematis yaitu proses atau aktivitas
berpikir untuk menarik kesimpulan dan membuat pernyataan yang telah
diasumsikan sebelumnya. Metode yang berbeda dapat digunakan untuk
meningkatkan penalaran matematis peserta didik, salah satu metode yang
dapat digunakan salah satunya adalah dengan memberi peserta didik latihan
soal, yang dapat ditemukan dalam bahan ajar.

Peserta didik biasanya menghadapi masalah ketika diminta untuk
menerapkan ide matematika ke situasi atau konteks pada dunia nyata.
"Sumber belajar adalah pesan dengan hal-hal yang tumbuh secara sengaja
yang bermanfaat sebagai pengalaman belajar sehingga dapat mewujudkan
proses belajar dan juga sebagai latihan", kata (Amalia & Putra, 2017). Banyak
sumber belajar yang termasuk media cetak, non-cetak, narasumber, dan
lingkungan sekitar. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga merupakan
bahan ajar dan sumber belajar sangat penting untuk digunakan pembelajaran
modern.

LKPD merupakan salah satu bahan ajar cetak yang berisi ringkasan
materi, tujuan, soal dan instruksi untuk peserta didik yang mencakup
kompetensi dasar yang harus dicapai. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan (Prastowo, 2014) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan
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bahan ajar cetak yang berisi ringkasan materi, tujuan dan instruksi untuk
menyelesaikan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Sedangkan
menurut (Amali et al., 2019) LKPD adalah salah satu alat yang dapat
digunakan guru untuk mempermudah proses pembelajaran karena
membentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dan guru. Akses peserta
didik ke berbagai sumber pendidikan, termasuk materi, rangkuman, tugas,
dan instruksi, membantu mereka memahami materi pelajaran secara mandiri
menurut (Haryonik & Bhakti, 2018). Pernyataan ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Y.A. Talo et al., 2022). Ada banyak jenis
LKPD vyang dapat disajikan, salah satunya adalah LKPD dengan
menggunakan metode Mind Mapping.

Menurut (Windura, 2016), mind mapping merupakan teknik mencatat
yang menggabungkan dan meningkatkan kemampuan kerja otak seseorang
dan membantu mengatur dan mengingat informasi dengan menggunakan
kata-kata, garis, simbol, dan gambar. Pemetaan pikiran dapat membantu
peserta didik menguasai keterampilan belajar seperti membaca, mencatat, dan
mengingat. Sedangkan menurut (Nabilah et al., 2021) Mind Mapping
merupakan teknik mencatat yang inovatif, efektif, dan memetakan pikiran
kita. Mind mapping menggunakan kedua sisi otak, otak kanan
mengaplikasikan imajinasi, warna, dan gambar, sedangkan otak Kkiri
mengaplikasikan angka, kata, dan logika. Ini memudahkan belajar,
membuatnya tidak cepat bosan, dan membuat pelajaran lebih mudah diingat.

Indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran
matematis menurut Rukmana dalam (Hendriana et al., 2018) diantaranya
sebagai berikut: Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan, gambar,
sketsa, atau diagram; Mengajukan dugaan; Memberikan alasan untuk
beberapa solusi; Menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi. Hal yang
sama juga dijelaskan oleh (Yanti et al., 2022) berpendapat bahwa indikator
penalaran matematis diantaranya: Analisis situasi matematik, merencanakan
prosedur penyelesaian, memecahkan masalah secara sistematis, dan menarik
kesimpulan logis dari pernyataan

Dengan ini perlu adanya bahan ajar yang membantu guru, salah satu
contohnya yaitu dengan menggunakan LKPD. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh (Sumartini, 2015) menemukan bahwa peserta didik yang
menerima pembelajaran berbasis masalah memiliki kemampuan penalaran
matematis yang lebih baik. Ini disebabkan oleh fakta bahwa mereka lebih
sering menyelesaikan masalah matematika dibandingkan dengan peserta
didik yang menerima pembelajaran konvensional. Studi dengan judul
"Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Kemampuan
Penalaran Matematis Dengan Menggunakan Mind Mapping" dilakukan oleh
peneliti berdasarkan latar belakang.
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METODE

Jenis data yang dijabarkan pada penelitian pengembangan ini adalah
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari deskripsi hasil
wawancara, skor angket respon peserta didik, serta kritik, saran dan komentar
dari validator. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari skor yang terdapat
pada lembar angket validator dan angket respon peserta didik terhadap
produk yang dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang dibuat
oleh (Thiagarajan, 1974). (Ernawati, 2014) menyatakan bahwa ini adalah
metodologi penelitian yang umum digunakan dalam pembuatan LKPD; ini
termasuk LKPD, modul, dan buku ajar. Model ini terdiri dari empat tahap:
define (pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Namun, kepada peserta didik kelas VII di SMP
Negeri 3 Bondowoso, peneliti hanya menggunakan tiga tahap, karena tahap
disseminate (penyebaran) membutuhkan waktu, tenaga, dan dana yang tidak
sedikit sehingga karena keterbatasan itu maka penelitian dan pengembangan
ini hanya sampai 3D. Gambar 1 menunjukkan proses penelitian.
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- [
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[ |
[ n_f [

[ Analists Konsep }' % Anaiists Tugas
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Teknik analisis data yang digunakan pada uji coba produk menurut
(Widoyoko, 2016) kevalidan, kepraktisan, keefektifan, dan keefisienan harus
menjadi kriteria untuk penilaian kualitas produk. Kegiatan validasi dilakukan
untuk melakukan penilaian terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang sedang dikembangkan, kegiatan ini melibatkan dua dosen Pendidikan
matematika sebagai validator, diharapkan hasil validasi memberikan
gambaran yang objektif dan mendalam terkait kualitas LKPD tersebut.
Kategori kevalidan produk dapat dilihat pada gambar 2 dan 3.

No Skor Kategori
1 X>M,+1,805b, Sangat Valid
2 M;+060Sh, <X <M +1805h, Valid
3 M,—060S5h, <X <M +0605h, Tidak Valid
4 X<M,—0,805b, Sangat Tidak Valid

Gambar 1. Tabel Acuan Peubah Skor Data
(Sumber: Widoyoko, 2016)

Keterangan:
X = skor aktual yang dicapai

M; = rata-rata skor G (skor tertinggi + skor tm‘endah))

Sb, = simpangan baku = G) X G) x (skor tertinggi — skor terendah)

Skor tertinggi ideal = Y butir kriteria x skor tertinggi

Skor terendah ideal = Y butir kriteria x skor terendah

Lembar angket peserta didik dinyatakan valid jika hasil dari
perhitungan rata-rata skor menunjukkan kategori valid. Dengan skor terendah
1 dan skor tertinggi 4, dan dengan kategori skor untuk setiap item jawaban
yaitu sangat setuju (4), setuju (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1).
Maka:

M; =>(4+1) =25

Shy=-(4-1)=05

Sehingga diperoleh interval rata-rata pada tabel berikut.

Interval Kategori
X>34 Sangat Valid
28<X =34 Valid
22<X<28 Tidak Valid
¥<=272 Sangat Tidak Valid

Gambar 2. Tabel Kategori Kevalidan Produk
(Sumber: Widoyoko, 2016)
Kepraktisan LKPD dinilai oleh dua guru matematika UPTD SPF
SMP Negeri 3 Bondowoso dengan mengisi angket respon guru terhadap
LKPD yang sedang dikembangkan. Menentukan kepraktisan produk yang
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dikembangkan yaitu dengan menghitung rata-rata skor yang telah diberikan
oleh dua guru matematika tersebut. Kategori kepraktisan dapat dilihat pada
gambar 4.

Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan

85,01% - 100% Sangat Praktis
70,01% - 85% Praktis
50,01% - 70% Kurang Praktis

0% - 50% Tidak Praktis

Gambar 3. Tabel Kategori Kepraktisan Produk
(Sumber: Widoyoko, 2016)

Keefektifan LKPD dinilai dengan melihat hasil belajar peserta didik
sebelum dan setelah menggunakan produk LKPD yang dikembangkan, jika
data nilai hasil posttest peserta didik kelas VII G terdapat kenaikan nilai dari
data nilai pretest, maka dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VII G dan LKPD dapat
dinyatakan efektif.

Keefesienan LKPD peserta didik kelas VII G UPTD SPF SMP Negeri
3 Bondowoso dengan mengisi angket respon peserta didik terhadap LKPD
yang sedang dikembangkan. Menentukan keefisienan produk yang
dikembangkan yaitu dengan menghitung rata-rata skor yang telah diberikan
oleh peserta didik. Kategori keefisienan dapat dilihat pada gambar 5.

Kriteria Keefisienan Tingkat Keefisienan
85,01% - 100% Sangat Efisien
70,01% - 85% Efisien
50,01% - 70% Kurang Efisien
0% - 50% Tidak Efisien

Gambar 4. Tabel Kategori Keefisienan Produk
(Sumber: Widoyoko, 2016)

Uji coba produk akan menghasilkan data yang bermanfaat untuk
membantu menentukan apakah produk yang dibuat sudah memenubhi kriteria
kualitas yang diharapkan. Alat penelitian yang digunakan meliputi lembar
validasi untuk menentukan kevalidan produk, angket respon guru untuk
menentukan kepraktisan produk, angket respon peserta didik untuk
menentukan keefisienan produk, dan hasil tes belajar peserta didik untuk
menentukan keefektifan produk. Subjek penelitian uji coba terbagi menjadi
kelas kecil dan besar, kelas kecil terdiri dari 5 peserta didik dan kelas besar
terdiri dari 28 peserta didik kelas VII G UPTD SPF SMP Negeri 3
Bondowoso dengan kriteria Kemampuan penalaran matematis sangat baik,
baik, cukup, kurang dan sangat kurang. Kategori kemampuan penalaran
matematis peserta didik dapat dilihat pada gambar 6.
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No Tingkat Penguasaan (%) Nilai Huruf Kategori/Predikat

1 86-100 A Sangat Baik

2 71-85 B Baik

3 56-70 C Cukup

4 41-55 D Kurang

3 =40 E Sangat Kurang

Gambar 5. Tabel Kategori Kemampuan Penalaran Matematis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang dibuat
oleh (Thiagarajan, 1974). Model ini terdiri dari empat tahap: define
(pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Namun, peneliti hanya menggunakan 3 tahapan,
yaitu: Tahap pendefinisian (define) tujuan tahapan ini adalah untuk
memudahkan dalam mengidentifikasi dan memilih bahan ajar yang akan
dikembangkan. Kegiatan pada tahapan ini meliputi; tahap perancangan
(design) tujuan dari tahap perancangan ini adalah untuk menghasilkan
rancangan produk awal (Draft I) berdasarkan data yang diperoleh pada tahap
pendefinisian; tahap pengembangan (development) tujuan tahapan ini adalah
mendapatkan validasi dari dosen ahli, mengetahui keefektifan kepraktisan
dan keefisienan produk serta menghasilkan produk LKPD yang kemudian di-
implementasi.

Pada kegiatan penelitian di lapangan, tiga tahap diatas dilaksanakan
sebagai berikut: tahap pendefinisian (define) mencakup memperoleh deskripsi,
fakta, harapan, dan alternatif penyelesaian masalah dasar. Proses
pendefinisian ini terdiri dari lima tugas, yang mencakup analisis awal, analisis
peserta didik, analisis konsep dan analisis tujuan pembalajaran. Tahap
perancangan (design) mencangkup penyusunan instrument, pemilithan media,
pemilihan format dan rancangan awal dari LKPD yang akan dikembangkan.
Tahap pengembangan (development) adalah tahap penerapan atau
implementasi dari perencanaan produk yang telah dilakukan pada tahap
sebelumnya. Tahap pengembangan terdiri dari beberapa tindakan, seperti
validasi dosen ahli, angket respon guru matematika, angket respon peserta
didik dan uji coba pengembangan.

Analisis Hasil Validasi Dosen Ahli

Beberapa aspek yang dinilai oleh validator pada validasi ini,
diantaranya: Aspek Materi meliputi 6 indikator, diantaranya adalah: 1)
Kesesuaian LKPD dengan judul; 2) Tugas dalam LKPD sudah sesuai dengan
indikator; 3) Materi dalam LKPD jelas; 4) Kesesuaian tugas dalam LKPD
dengan prinsip mind mapping; 5) Kesesuaian tugas dalam LKPD dengan
indikator peningkatan penalaran matematis; 6) Masalah yang disajikan

Naufal Husein Adikalan, Nurul Imamah AH, Christine Wulandari
Lembar Kerja Peserta Didik, penalaran matematis, mind mapping



Jurnal Axioma: Jurnal Matematika dan Pembelajaran ()“ma(

Volume 9 No 2 Juli 2024
E ISSN 2615-0697 dan P ISSN 2622-8149 AXloma

245 - 260
bermakna bagi peserta didik. Aspek Konstruk meliputi 4 indikator,
diantaranya adalah: 1) Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah
dipahami; 2) Informasi dalam LKPD lengkap dan jelas; 3) Tidak terdapat
kalimat dengan makna ganda; 4) Penyediaan ruang yang cukup untuk
jawaban peserta didik dalam LKPD. Aspek Desain meliputi 5 indikator,
diantaranya adalah : 1) LKPD yang dikembangkan memuat unsur judul,
petunjuk belajar, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, informasi
pendukung tugas serta langkah kerja; 2) Gambar dan warna dalam LKPD
jelas; 3) Tampilan LKPD yang dikembangkan menarik; 4) Kesesuaian
diantara besar huruf dan gambar yang disajikan dalam LKPD; 5) Kesesuaian
gambar yang disajikan dengan materi dalam LKPD.
1. Dosen Ahli 1

Ibu Hana Puspita Eka Firdaus, S.Pd., M.Pd. bertindak sebagai
validator ahli 1 selama proses validasi ini. Validasi dilakukan dua kali dan
memperoleh skor akhir 3,07 dengan kategori "valid". Validator memberikan
beberapa saran dan perbaikan selama proses validasi.

3,2

3,15

3,05

Dosen Ahli 1

m Materi = Konstruk Desain

Gambar 6. Grafik Hasil Validasi oleh Dosen Ahli 1

Pada validasi pertama aspek yang diperbaiki adalah penambahan
materi tentang Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dalam LKPD
tersebut. Selain itu, perintah atau petunjuk tambahan juga dimasukkan untuk
membantu peserta didik mencapai indikator penalaran matematis yang
diharapkan.

2. Dosen Ahli 2

Ibu Lady Agustina, M.Pd. bertindak sebagai validator ahli 1 selama
proses validasi ini. Validasi dilakukan dua kali dan memperoleh skor akhir
3,47 dengan kategori "sangat valid". Validator memberikan beberapa saran
dan perbaikan selama proses validasi
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37
36
35
34
33
32

3,1

3
Dosen Ahli 2

B Materi  ® Konstruk Desain

Gambar 7. Grafik Hasil Validasi oleh Dosen Ahli 2

Pada validasi pertama aspek yang diperbaiki adalah penggunaan
"equation” untuk menuliskan simbol matematika dalam LKPD agar simbol
matematika sesuai dengan kriteria yang ditetapkan

Analisis Hasil Angket Respon Guru

Kegiatan angket respon dilakukan oleh 2 guru matematika UPTD SPF SMP
Negeri 3 Bondowoso, tujuan dari kegiatan angket guru yaitu untuk menilai
LKPD yang sedang dikembangkan sehingga didapatkan hasil praktis atau
tidaknya LKPD tersebut. Dari respon tersebut, peneliti mendapat komentar
atau saran dari responder.

3,6
3,5
34
33
3,2
31

3
2,9
2,8

2,7
Guru 1 Guru 2

Gambar 8. Grafik Hasil Angket Respon Guru
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Skor total rata-rata dari guru berdasarkan hasil analisis respon sebesar
81.25%, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang sedang dikembangkan
dinyatakan praktis.

Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Lima peserta didik kelas VII G UPTD SPF SMP Negeri 3 Bondowoso
terlibat dalam ujicoba LKPD yang dilakukan pada kelompok kecil. Hasil
ujicoba produk kelompok kecil menunjukkan bahwa produk LKPD memiliki
tanggapan yang baik dari peserta didik, yaitu skor "130" dari skor maksimal
"160" dengan presentase 81,25% dalam kategori "Baik" dan hampir setiap
peserta didik di ujicoba ini menerima penilaian yang baik dari komponen
penilaian produk LKPD. Persentase peserta didik yang tinggi menunjukkan
bahwa LKPD sudah mampu membantu peserta didik bernalar secara
matematis.

Hasil Uji Coba Kelompok Besar

28 peserta didik kelas VII G UPTD SPF SMP Negeri 3 Bondowoso
terlibat dalam uji coba Kelompok besar ini. Analisis data hasil belajar peserta
didik perlu dilakukan pada uji coba ini, tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah adanya peningkatan kemampuan penalaran matematis dari peserta
didik terhadap materi yang diberikan berdasarkan kenaikan nilai dari hasil
pretest dan posttest peserta didik kelas VII G.

Tabel 1. Analisis Hasil Pretest dan Posttest

Keterangan Total Nilai
Nilai Pretest kelas VII G 1535
Nilai Posttest kelas VII G 2275
Peningkatan Nilai Hasil 1335 + x = 2273
Pretest dan Posttest x = 2275-1535
r = 74C

Kesimpulan dari tabel diatas menyatakan bahwa terdapat peningkatan
nilai hasil pretest dan posttest sebesar 740, maka terdapat pula peningkatan
kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VII G. Kesimpulan
yang didapat adalah produk LKPD yang dikembangkan dinyatakan efektif.

Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik

Keefisienan dari LKPD dinilai pada hasil analisis dini, data diambil
dari angket respon peserta didik. Produk yang dikembangkan dikatakan
efisien dengan menentukan rata-rata skor yang diberikan oleh Responder.
Responder dari angket ini adalah peserta didik kelas 7G UPTD SPF SMP
Negeri 3 Bondowoso.
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Gambar 9. Grafik Angket Respon Peserta Didik
Skor total rata-rata dari peserta didik sebesar 86.27%, sehingga dapat

disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan dinyatakan efisien.

Semua analisis diatas mendapatkan respon yang positif, baik pada
validasi, respon guru, respon peserta didik dan hasil belajar peserta didik.
Menurut (Mahmudah et al., 2018) Mind Mapping memberi peserta didik
kebebasan untuk mengembangkan materi yang ada sesuai dengan intuisi dan
bahasa mereka sendiri. Peran kemampuan penalaran matematis penting
dalam pembelajaran matematika (M Ario, 2016), (Ariati & Juandi, 2022).
Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan LKPD dengan
mind mapping dapat meningkatkan penalaran matematis peserta didik.
(Fitriana et al., 2024) menyatakan bahwa LKPD dalam penelitiannya juga
didasarkan pada hasil validasi seluruh instrumen, yang menghasilkan skor
dalam kategori valid. Observasi keterlaksanaan LKPD, angket respons peserta
didik, dan hasil ketuntasan belajar menghasilkan skor dalam kategori tinggi.
Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Fitrianingrum & Sari, 2022) bahwa
LKPD berbasis mind mapping terbukti dapat meningkatkan kemampuan
menalar peserta didik. Ini disebabkan oleh fakta bahwa langkah-langkah
pembelajaran yang digunakan dalam pendekatan ini dapat menjadi lebih
mudah bagi peserta didik. Hasil penelitian Anta dan (Sari & Purnomo, 2023)
juga mendukung hal tersebut bahwasanya LKPD berbasis mind mapping pada
materi yang berbeda memiliki validitas yang sangat tinggi, sangat praktis, dan
sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

REVISI PRODUK

Peneliti merevisi media pembelajaran dalam LKPD berbasis penalaran
matematis dengan mind mapping berdasarkan komentar, saran, dan masukan
dari validator. Revisi ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan
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efektivitas pembelajaran. Penambahan mind mapping diharapkan dapat
membantu peserta didik memahami konsep dengan lebih baik. Berikut adalah
perubahan pada produk yang dikembangkan oleh peneliti.

o2 -

'MATERI PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL [

Persamaan linear adalah persamaan yang memiliki pangkat
tertinggl dari variabelnya adalah 1. Persamaan linear dapat
dituliskan dalam bentuk umum:

Dalam menyelesaikan penjumlahan pada PLSV ini ada triknya.
Triknya yaitu :
« Apabila angka di kirl tanda (=) maka pindahkan ke kanan tanda [»
995 (=). Begitu pula sebaliknya, apabila angka di kanan tanda (=)
maka pindahkan ke kiri tanda (=).
* Ketika pindah ruas dart kirl ke kanan ataupun seballknya, tanda
berubah jadi kebalikan, Contoh: bila awalnya paositif, berubah
menjadi negatif. Bila negatif berubah jadi positif,

Contoh soal .

(Pada contoh soal diatas perhatikan yang dicetak tebat)

Pembahasan :
« Karena variabel “x" sudah dikiri dan bernilai positif, maka
biarkan disebelah kiri.

ﬂ » Pindahkan angka («4) ke sebelah kanan tanda (=).

= Karena angka berpindah ruas maka tanda yang awalnya positif
menjadi negatif. (Ketika memindahkan angka 4, jangan
menyerobot posisi angka 8 ya!)

* Baru dihitung hasilnya.

= U\

Gambar 10. Penambahan Materi pada LKPD
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1. Baca dan pahami LKPD dengan teliti

disediakan

tanyakan kepada guru

3. Diskusikan dengan teman sekelompok
tentang apa yang harus ditakukan dan
tuliskan hasil diskusi pada tempat yang

4. Apabila ada yang kurang jelas,

=

B

Gambar 11. Menambah Petunjuk pada LKPD

"MATERI PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL

Porsamaan near acalah persamaan yang memill pangkat
tortinggl dan variabelnya adalsh 1. Persamasn linear depust
dizuliskan dalam bentuk urmwm;

patia PLSV Ini ada triknya

Dulint hamyetesaiiass parirlal
Trikrya yaima ©

o Usahaban varibel setalu positd (bisa disebelan kirl bisa
disebelsh kanan). Patokan adalah tanda (=)

o Apabily angha o kin tands (<) saks pedahksn ke Lanan tands
{=), Begitu pula seballinya, apabia argka di kanan tanda (v)
maka pinciahkan ke kin tanca (=)

* Ketika pindan russ dar ki ke tanan atsupun sebaliknya, tands
berubah jadi kebalkan. Contoh: bila awalivya positdf, berubah
menjadi negatd, Bla negatd berutish jack positif

Ayo Kita Simpulkan

Contoh scal |

wr
-

Pursarraam Linkear Satu Variabel (PLSV] adalah

Bantuk umwm Persamaan Linear Satu Varlabe! (PLSV) adalah
ax s los 0, (ntidak sama desgan 0)
Dimana © a Koefislen x
¥ Moostanta
b~ Variabel

Q Ayo Berlatih 2

.~

1 s-374
Fantican sla € Gengan sualy BRangen sehiiggs pernydlasn &
s berrelad bonar |1 -3-4

Jadi, peayeissian persamass « - 3 = 4 adeiah s »
2 2-418
gertican rilal x dengan suaty blangsn sehingga cwmyatasn &
s berrilai banar 1. 1< 40

JA0L, PeOyelesaen DersAman 2y - 4 = 8 ndalah « =

Pechatikan s0a! berikut.

3 xe2~10
parian rilal ¥ cengan suats bfangan sehingga pomyatosn &
st Derrelad Bt |+ 2410

daati, povrye besasan persarmase f ¢ 2« 10 wclalah » «
L3515

pantihan ndal x Gergan suaty BHangan sefn gl pernyataan &
o berrelyt By 3. )« 8 =18

Jadi, peryelesyan persamans 2 » 5+ 1S adaiah s »

=

iMATERl PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABELf

Parsamaan linear adalah persamaan yang memiliki pangkat
tertinggl darl variabelnya adasiah 1 Percamsan linear dapat
atyliskan dalam bentuk umsm;

Dafam manyelesasan penjumiahan pada PLSY Inl ada triknya.
Triknya yaitu
* Apabila angka g kiri tanda (=] maka pindahian ke kanan tanda
(=), Begitu puls sebaliknys, apstils angka di kanan tands (<
maka pindahkan ke kirl tanda {=}.
* Ketika pindah ruas darl b ke xanan ataupun sedaliinya, Tanda
berubah jah kebalikan, Contoh: bila awslnya positif, berutah
menjadi negatif. Bila negatif berubah jadi positif.

Ayo Kita Simpulkan

Contoh soal :

-

Persamaan Liniear Satu Variabel (FLSV) adatah

Bertuk umum

Linear Satu (PLSV) adalah
wr = & = 1l In tidak xama dengan 0)
Dimana : i = Koefisien

Qlyolulaﬁhz

Perbatitan sosd baritue,

1114
ganthan nia o dengan sustu blasgen sefrmpgie permyatasn o
atas bemiaioenar (. |-3=4

Jod, perpelesan persamasn » - 3 = 4 adtalah 1=
L 2lr-4sB
ptikan nika « dengan suate blargan sehatges perrsatas o
atas bemiaitenar 20 -4 8@

fad, peryesaan persamaan 2s - & = B adwah 7>

3 re2~10
potikan nle « dengan susty blasgan sebinggs peroyataan o
atay bembaibenar | |1+ 7 10

Jack, peryeletaan persamain x v 2« 10 sdwtahs «

4 A fie1s

peothan nilal x Sengan susty bilangae sshingyx parmyatasn
axas bomiaibangr 3. 2+ =15

Jach, peripeiesaian pecsamann Ix « 0 = 15 adalshr »

Gambar 12. Mengubah simbol matematika menjadi Equation
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KESIMPULAN DAN SARAN

Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
penalaran matematis dengan Mind Mapping ini menggunakan model 4D
dengan empat tahap, tetapi peneliti hanya melaksanakan tiga tahapan yaitu
tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap
pengembangan (develop), pada tahap penyebaran (disseminate) tidak dilakukan
karena peneliti hanya melakukan uji coba produk terbatas. Jadi penelitian ini
hanya melakukan pengembangan LKPD dan melakukan uji coba kelayakan
LKPD tersebut.

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan dua validator diketahui rata-
rata total 3,25 dari skor maksimal 4 dengan interpretasi valid, sedangkan
presentase respon guru sebesar 82,15% dengan intrepretasi praktis, kemudian
presentase respon peserta didik sebesar 86,27% dengan intrepretasi sangat
efisien, serta peningkatan penalaran matematis peserta didik sebesar dari skor
1535 menjadi 2275 dari hasil tes belajar. Sehingga Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), yang dibuat berdasarkan penalaran matematis dan dilengkapi
dengan Mind Mapping dinyatakan berhasil atau layak untuk digunakan.
Peneliti menyarankan beberapa hal: jika peneliti ingin meningkatkan kualitas
produk, produk harus dikembangkan lebih komprehensif untuk berbagai
materi dalam berbagai bidang studi; dan peneliti harus mengembangkan
LKPD dengan mempertimbangkan berbagai model pembelajaran.
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